
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan hal-hal 

berikut: 

1. Kegiatan Matematis yang terdapat pada proses pembuatan Ammu Rukoko 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat Sabu yaitu kegiatan 

megukur dan mengitung/membilang. Pada saat mengukur, masyarakat menggunakan 

alat ukur yang tidak baku yaitu depa (Rappa). Kemudian untuk menghitung, 

masyarakat pun sudah melakukan kegiatan menghitung saat mempersiapkan bahan 

bangunan seperti banyaknya tiang dan rusuk sesuai dengan ukuran Ammu Rukoko 

yang akan dibuat. 

2. Konsep matematis yang terdapat pada bagian-bagian Ammu Rukoko 

Terdapat tiga komponen penyusun Ammu Rukoko, yaitu: geometri bangun 

datar, kekongruenan dan transformasi geometri. Adapun konsep matematis bangun 

datar yang ditemukan pada Ammu Rukoko, yaitu konsep segitiga sama kaki pada 

Ketangarohe, setengah lingkaran terdapat pada bagian Baja Duru dan Baja Wui serta 

persegi panjang terdapat pada bagian pintu (Kelae) dan Papa Kelila. Konsep 

kekongruenan ditemukan pada tiang nok (Kijuaga) yang saling terhubung dengan 

rusuk dan Dara Dammu yang membentuk dua buah segitiga yang kongruen. Tiang 

nok (Kijuaga) terdiri atas dua jenis yaitu Gela Mone dan Gela Bani yang terletak 

pada bidang yang sama serta memiliki bentuk dan ukuran yang sama, sehingga 

terdapat konsep transformasi geometri yaitu konsep translasi atau pergeseran. 



B. Saran 

Berdasarkan penelitian mengenai analisis konsep matematika pada Ammu Rukoko. 

Dalam proses pembuatan Ammu Rukoko terdapat kegiatan matematis dan konsep 

matematis yang secara tidak sadar masyarakat Sabu sudah melakukannya secara turun-

temurun. Berikut ini adalah hal-hal yang ingin disampaikan oleh peneliti: 

1. Pada Ammu Rukoko terdapat konsep-konsep matematis sebagai sumber belajar secara 

umum yang tidak memperhatikan jenjang tingkatan sekolah, namun peneliti belum 

menerapkan langsung di sekolah. Kiranya ada tindak lanjut dari penelitian ini untuk 

diterapkan di sekolah. 

2. Untuk meningkatkan pembelajaran pada aspek kebudayaan, sehingga lebih mengenal 

dan mencintai budaya.  

3. Kiranya hasil penelitian analisis konsep matematika pada Ammu Rukoko yang telah 

ditemukan dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya. 
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